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Lampiran 1. Daftar  Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2011/2012 Siswa Kelompok Kontrol 

No. Nama Nilai Keterangan  

1 A M     91 - 

2 A A 64 Remidi 

3 A F A 88 - 

4 A C 77 - 

5 A E P 69 - 

6 B W 52 Remidi 

7 C Y T 67 - 

8 E D E Y 64 Remidi 

9 F H F 90 - 

10 F R S 91 - 

11 L L 55 Remidi 

12 N K M 72 - 

13 N 57 Remidi 

14 N W L 55 Remidi 

15 P W 78 - 

16 R A 69 - 

17 R K S 68 - 

18 R D J 73 - 

19 V N S 79 - 

Jumlah 1359 - 

Rata-rata 72 - 

Tertinggi 91 - 

Terendah 52  
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Lampiran 2. Daftar Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Tahun Ajaran 2011/2012 

Siswa Kelompok Eksperiman  

 

No. Nama Nilai Keterangan  

1 A F 67 - 

2 A I P 80 - 

3 A  80 - 

4 A D M 72 - 

5 A H 68 - 

6 D N 76 - 

7 Fa A 87 - 

8 Fe A 80 - 

9 F Q N 73 - 

10 F G R 81 - 

11 J P A 72 - 

12 J D R 70 - 

13 N A 83 - 

14 N A A M 80 - 

15 R M F 71 - 

16 R R 69 - 

17 R A F 72 - 

18 S E W 84 - 

19 S A W 80 - 

20 S N K 65 Remidi 

21 Y S 78 - 

22 O W D 50 Remidi 

23 D N F 66 Remidi 

24 A L 61 Remidi 

Jumlah 1765  

Rata-rata 73,54  

Tertinggi 87  

Terendah 50  
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri Ngebung Beran 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester  : V ( Lima) / 2 (dua) 

Alokasi Waktu  : 2 pertemuan (2 x 70 menit)  

Waktu Pelaksanaan :  4 April 2012 dan 8 April 2012 

I. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di Alam dan hubungannya dengan 

pengunaan sumber daya alam. 

II. Kompetensi Dasar 

7. 6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya 

bagi makluk hidup dan lingkungan. 

III. Indikator 

7. 6. 1. Menjelaskan pengertian peristiwa alam. 

7. 6. 2. Menyebutkan penyabab bencana alam di Indonesia 

7. 6. 3. Menyebutkan dampak bencana alam di Indonesia. 

7. 6. 4. Menyebutkan cara penyegahan bencan alam yang mungkin dapat 

dicegah. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mendengarkan penjelasan dari guru mengamati, media powerpoint 

dan berdiskusi: 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian peristiwa dengan benar. 

2. Siswa dapat menyebutkan penyabab bencana alam di indonesia 

dengan benar.  
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3. Siswa dapat menyebutkan dampak bencana alam di Indonesia 

dengan benar. 

4. Siswa dapat menyebutkan cara penyegahan bencan alam yang 

mungkin dapat dicegah. 

V. Materi Pelajaran 

Peristiwa Alam 

VI. Metode Pembelajaran 

Tanya jawab, ceramah bervariasi, dan diskusi. 

VII. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

A. Kegiatan Awal ( ± 5 Menit ) 

1. Salam pembuka 

2. Berdo’a 

3. Mengecek kesiapan siswa sebelum menerima pelajaran 

4. Apersepsi : 

“Anak-anak, siapa yang tahu sekarang musim apa? Tadi 

malam bapak menonton televisi, nah acara yang bapak lihat 

adalah berita dari jakarta. Ternyata di Jakarta akhir akhir ini 

terjadai banjir. Ada yang tahu apa penyebabnya?” 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

B. Kegiatan Inti ( ± 55 Menit ) 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pengertian 

Penampakan Alam Di Indonesian yang menggunakan media 

powerpoint sebagai media pembelajaran. 
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2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab seputar penampakan 

alam di Indonesia. 

3. Siswa memperhatikan media powerpoint yang berisi berita 

bencana alam yang pernah ada. 

4. Siswa menjawab pertanyaan seputar isi berita tersebut.  

5. Siswa membentuk kelompok beranggotakan 4-5 anak dengan 

bimbingan guru. 

6. Siswa menerima LKS dan memperhatikan cara mengerjakan LKS.  

7. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok dengan materi bajir 

dan tanah longsor. 

8. Siswa siswa mempresentasikan hasil diskusi dibawah bimbingan 

guru. 

9. Siswa mendengarkan pembahasan guru diskusi mengunakan 

media powerpoint. 

10. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari, 

kemudian siswa menulis kesimpulan pada buku catatan. 

11. Siswa mendapatkesempatan untuk bertanya apabila ada materi 

yang belum dapat dipahami.  

C. Kegia tan Akhir (± 10 Menit) 

1. Guru memberikan tindak lanjut. 

2. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan pesan moral 

kepada siswa. 

3. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
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Pertemuan II 

A. Kegiatan Awal ( ± 5 Menit ) 

1. Salam pembuka 

2. Berdo’a 

3. Mengecek kesiapan siswa sebelum menerima pelajaran 

4. Apersepsi  dengan mengulang materi sebelumnya. 

“Anak-anak, bencana alam apa sajakah yang dapat kita 

cegah? Bagaimana cara mencegah banjir? Apa dampak dari 

tanah longsor?” 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

B. Kegiatan Inti ( ± 55 Menit ) 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tetang bencana alam yang 

tidak dapat dicegah. 

2. Siswa membentuk kelompok beranggotakan 4-5 anak dengan 

bimbingan guru. 

3. Siswa menerima LKS dan memperhatikan cara mengerjakan LKS.  

4. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok dengan materi 

gunung melus, gempa bumi dan angin puting beliung. 

5. Siswa siswa mempresentasikan hasil diskusi dibawah bimbingan 

guru. 

6. Siswa mendengarkan pembahasan guru diskusi mengunakan 

media powerpoint. 

7. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari, 

kemudian siswa menulis kesimpulan pada buku catatan. 
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8. Siswa menjawab kuis yang ditampilkan dengan media powerpoint. 

9. Siswa diberi kesempatan bertanya apabila ada materi yang belum 

dapat dipahami.  

C. Kegia tan Akhir (± 10 Menit) 

1. Siswa mengerjakan soal penilaian. 

2. Guru memberikan tindak lanjut. 

3. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan pesan moral 

kepada siswa. 

4. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

 

VIII. Alat dan Sumber Pembelajaran 

A. Alat dan Media Pembelajaran 

1. Gambar penampakan alam 

2. Laptop 

3. Proyektor 

4. Powerpoint 

5. Papan tulis 

B. Sumber 

Choiril Azmiyati. 2008. IPA Salingtemas 5 untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

 
Heri Sulistyanto dan Edy Wiyono. 2008. Ilmu pengetahuan Alam untuk 

SD dan MI Keelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 

 
 

C. Penilaian Hasil Belajar 

1. Prosedur Tes  : Hasil   



86 
 

 



87 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELOMPOK KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri Ngebung Beran 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester : V ( Lima) / 2 (dua) 

Alokasi Waktu  : 2 pertemuan (2 x 70 menit)  

Waktu Pelaksanaan :  11 April 2012 dan 13 April 2012 

I. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di Alam dan hubungannya dengan 

pengunaan sumber daya alam. 

II. Kompetensi Dasar 

7. 6 Mengidentifikasi Peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan 

dampaknya bagi makluk hidup dan lingkungan. 

III. Indikator 

7. 6. 1. Menjelaskan pengertian peristiwa alam.. 

7. 6. 2. Menyebutkan penyabab bencana alam di indonesia 

7. 6. 3. Menyebutkan dampak bencana alam di Indonesia. 

7. 6. 4. Menyebutkan Menyebutkan cara penyegahan bencan alam yang 

mungkin dapat dicegah. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mendengarkan penjelasan dari guru mengamati, media power 

point dan berdiskusi: 

1. Siswa dapat menjelaskan peristiwa alam dengan benar. 
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2. Siswa dapat menyebutkan penyebab bencana alam di Indonesia 

dengan benar.  

3. Siswa dapat menyebutkan dampak bencana alam di Indonesia 

dengan benar. 

4. Siswa dapat menyebutkan cara penyegahan bencan alam yang 

mungkin dapat dicegah. 

V. Materi Pelajaran 

Peristiwa Alam 

VI. Metode Pembelajaran 

Tanya jawab, ceramah, bervariasi, dan diskusi. 

VII. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal ( ± 5 Menit ) 

1. Salam pembuka 

2. Berdo’a 

3. Mengecek kesiapan siswa sebelum menerima pelajaran 

4. Apersepsi : 

“Anak-anak, siapa yang tahu sekarang musim apa? Tadi 

malam bapak menonton televisi, acara yang bapak lihat adalah 

berita dari jakarta. Ternyata di Jakarta akhir-akhir ini terjadai 

banjir. Ada yang tahu apa penyebabnya?” 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

B. Kegiatan Inti ( ± 55 Menit ) 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pengertian 

peristiwa alam di Indonesian. 
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2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab seputar peristiwa alam di 

Indonesia. 

3. Siswa mendengarkan berita bencana alam yang dibacakan oleh 

guru. 

4. Siswa menjawab pertanyaan seputar isi berita tersebut.  

5. Siswa membentuk kelompok beranggotakan 4-5 anak dengan 

bimbingan guru. 

6. Siswa menerima LKS dan memperhatikan cara mengerjakan LKS.  

7. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok dengan materi bajir 

dan tanah longsor. 

8. Siswa siswa mempresentasikan hasil diskusi dibawah bimbingan 

guru. 

9. Siswa mendengarkan pembahasan guru tentang hasil diskusi, 

10. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

11. Siswa menulis kesimpulan pada buku catatan. 

12. Siswa mendapat kesempatan untuk bertanya apabila ada materi 

yang belum dipahami.  

13. Siswa mengerjakan soal penilaian. 

 

C. Kegiatan Akhir (± 10 Menit) 

1. Guru memberikan tindak lanjut. 

2. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan pesan moral 

kepada siswa. 

3. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
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Pertemuan II 

A. Kegiatan Awal ( ± 5 Menit ) 

1. Salam pembuka 

2. Berdo’a 

3. Mengecek kesiapan siswa sebelum menerima pelajaran 

4. Apersepsi  dengan mengulang materi sebelumnya. 

“Anak-anak, bencana alam apa sajakah yang dapt kita cegah? 

Bagaimana cara mencegah banjir? Apa dampak dari tanah 

longsor?” 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

B. Kegiatan Inti ( ± 55 Menit ) 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tetang bencana alam yang 

tidak dapat dicegah. 

2. Siswa membentuk kelompok beranggotakan 4-5 anak dengan 

bimbingan guru. 

3. Siswa menerima LKS dan memperhatikan cara mengerjakan LKS.  

4. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok dengan materi 

gunung melus, gempa bumi dan angin puting beliung. 

5. Siswa siswa mempresentasikan hasil diskusi dibawah bimbingan 

guru. 

6. Siswa mendengarkan pembahasan guru diskusi. 

7. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari, 

kemudian siswa menulis kesimpulan pada buku catatan. 

8. Siswa menjawab kuis yang dibacakan guru. 
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9. Siswa mendapat kesempatan bertanya apabila ada materi yang 

belum dipahami.  

C. Kegia tan Akhir (± 10 Menit) 

1. Siswa mengerjakan soal penilaian. 

2. Guru memberikan tindak lanjut. 

3. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan pesan moral 

kepada siswa. 

4. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

 

VIII. Alat dan Sumber Pembelajaran 

A. Alat dan Media Pembelajaran 

1. Gambar penampakan alam 

2. Papan tulis 

3. Berita bencana alam 

B. Sumber 

Choiril Azmiyati. 2008. IPA Salingtemas 5 untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

 
Heri Sulistyanto dan Edy Wiyono. 2008. Ilmu pengetahuan Alam untuk 

SD dan MI Keelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional. 

 
IX. Penilaian Hasil Belajar 

1. Prosedur Tes  : Hasil   

2. Penilaian 

1. Jenis penilaian  : Post Test 

2. Instrumen Penilaian  : soal objektif 

3. Jumlah Soal   : 20 Buah Soal 

4. Skor Maksimal  : 1  
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Lampiran 4. Materi Peristiwa Alam 

PERISTIWA ALAM 

Peristiwa alam adalah segala aktifitas yang terjadi di alam. Segala 

macam bencana alam juga termasuk dalam peristiwa alam. Berikut ini bencana 

alam yang pernah terjadi di Indonesia yang perlu dipahami diantaranya: 

a. Banjir 

Banjir adalah peristiwa yang terjadi ketika aliran air yang berlebihan 

merendam daratan. Banjir diakibatkan oleh volume air di suatu badan air 

seperti sungai atau danau yang meluap atau menjebol bendungan sehingga 

air keluar dari batasan alaminya. 

Bencana banjir diawali dengan curah hujan yang sangat tinggi. 

Curah hujan dikatakan tinggi jika hujan turun secara terus-menerus dan 

besarnya lebih dari 50 mm per hari. Air hujan dapat mengakibatkan banjir 

jika tidak mendapat cukup tempat untuk mengalir. Seringkali sungai tidak 

mampu menampung air hujan sehingga air meluap menjadi banjir.  

Banjir sering mengakibatkan kerusakan rumah dan pertokoan yang 

dibangun di dataran banjir sungai alami. Kerusakan akibat banjir dapat 

dihindari dengan pindah menjauh dari tempat yang berpotensi banjir ke 

tempat yang lebih aman. Beberapa usaha yang dapat kita lakukan untuk 

mencegah banjir sebagai berikut. 

a. Melakukan reboisasi atau penghijauan, khususnya di lereng bukit. 

b. Jangan membuang sampah di sungai, selokan, atau saluran air lainnya 

karena dapat menghambat aliran air dan menyebabkan pendangkalan 

sungai. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
http://id.wikipedia.org/wiki/Danau
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c. Tidak mendirikan bangunan di tepi sungai karena dapat mempersulit 

sungai. 

Bencana banjir dapat mengakibatkan kerugian yang sangat besar. 

Rumah-rumah dan ribuan hektare sawah yang ditanami padi rusak. Jalan-

jalan terputus tidak bisa dilewati. Korban banjir pun dapat terancam berbagai 

penyakit seperti diare, kolera, dan penyakit-penyakit kulit. 

 

b. Tanah Longsor 

Tanah longsor Longsor atau sering disebut gerakan tanah adalah 

suatu peristiwa geologi yang terjadi karena pergerakan masa batuan atau 

tanah dengan berbagai tipe dan jenis seperti jatuhnya bebatuan atau 

gumpalan besar tanah.Tanah longsor biasanya disebabkan oleh hujan yang 

deras. Hal ini karena tanah tidak sanggup menahan terjangan air hujan 

akibat adanya penggundulan hutan.  

Tanah longsor dapat meruntuhkan semua benda di atasnya. Selain 

itu, tanah longsor dapat menimbun rumah-rumah penduduk yang ada di 

bawahnya. Manusia bisa menjadi korban tanah longsor jika tidak dapat 

menyelamatkan diri. Selain itu, tanah longsor dapat menimbun rumah-rumah 

penduduk yang ada di bawahnya.  

Berikut ini cara mencegah/menangulangani tanah longsor. 

1. Menjaga kelestarian hutan 

2. Membuat dreinase 

3. Menutup retakan dengan tanah lempung.  

4. Tidak menebang hutan dilereng 

5. Tidak membuat lahan pertanian baru atau kolam 
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6. Tidak  mengalian tanah di sekitar tebing yang terjal. 

7. Jangan mendirikan bangunan di daerah tebing yang terjal 

8. Segera mengungsi ke tempat yang aman 

9. Segera lapor ke pada aparat desa jika terjadi longsor. 

c. Gunung meletus  

Gunung meletus merupakan peristiwa yang terjadi akibat endapan 

magma di dalam perut bumi yang didorong keluar oleh gas yang bertekanan 

tinggi. Magma adalah cairan pijar yang terdapat di dalam lapisan bumi 

dengan suhu yang sangat tinggi, yakni diperkirakan lebih dari 1.000 °C. 

Cairan magma yang keluar dari dalam bumi disebut lava. Suhu lava yang 

dikeluarkan bisa mencapai 700-1.200 °C. Letusan gunung berapi yang 

membawa batu dan abu dapat menyembur sampai sejauh radius 18 km atau 

lebih, sedangkan lavanya bisa membanjiri sampai sejauh radius 90 km. 

Tidak semua gunung berapi sering meletus. Gunung berapi yang sering 

meletus disebut gunung berapi aktif. 

Letusan gunung api dapat mengakibatkan berbagai dampak yang 

merugikan. Lava pijar yang dimuntahkan oleh gunung api dapat membakar 

kawasan hutan yang dilaluinya. Berbagai jenis tumbuhan dan hewan mati 

terbakar. Apabila lava pijar ini mengalir sampai ke permukiman penduduk, 

dapat memakan korban jiwa manusia dan menyebabkan kerusakan yang 

cukup parah. 

 

d. Gempa Bumi  

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di 

permukaan bumi. Gempa Bumi biasa disebabkan oleh pergerakan kerak 

http://id.wikipedia.org/wiki/Magma
http://id.wikipedia.org/wiki/Bumi
http://id.wikipedia.org/wiki/Gas
http://id.wikipedia.org/wiki/Lava
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_berapi
http://id.wikipedia.org/wiki/Bumi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kerak_Bumi
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Bumi (lempeng Bumi). Frekuensi suatu wilayah, mengacu pada jenis dan 

ukuran gempa Bumi yang di alami selama periode waktu. Gempa Bumi 

diukur dengan menggunakan alat  Seismoraf. skala rickter adalah satuan 

untuk besaran gempa. 

Gempa dibedakan menjadi 4 tipe, tipe ini didasarkan karena 

penyebabnya, diantaranya adalah Gempa Bumi ini disebabkan oleh adanya 

aktivitas tektonik, yaitu pergeseran lempeng lempeng tektonik secara 

mendadak yang mempunyai kekuatan dari yang sangat kecil hingga yang 

sangat besar. Gempa bumi ini banyak menimbulkan kerusakan atau 

bencana alam di Bumi, getaran gempa Bumi yang kuat mampu menjalar 

keseluruh bagian Bumi. Terjadinya gempa tektonik dimulai dari sebuah 

tempat yang disebut pusat gempa. Pusat gempa dapat berada didaratan 

atau lautan. Pusat gempa yang berada di lautan dapat menyebabkan gempa 

bumi di bawah laut. Gempa seperti  ini bisa menyebabkan gelombang hebat 

yang disebut tsunami. Gelombang itu bergerak menuju pantai dengan 

kecepatan sangat tinggi dan kekuatannya sangat besar. Kecepatannya 

dapat mencapai 1.000 km per jam. Ketika mencapai pantai, gelombang 

tersebut naik sehingga membentuk dinding raksasa. Tinggi gelombang laut 

normal antara 1–2 meter. Namun, saat tsunami tinggi gelombang laut dapat 

mencapai 30–50 meter. Gelombang ini akan bergerak cepat menuju daratan 

dan merusak segala sesuatu yang dilaluinya.Gempa bumi vulkanik adalah 

gempa gemap bumi yang disebabkan karana adanya aktifitas gunung 

berapi. Gempa bumi runtuhan adalah disebabkan terjadi luntuhan. Gempa 

Bumi ini biasanya terjadi pada daerah kapur ataupun pada daerah 

pertambangan, gempabumi ini jarang terjadi dan bersifat lokal. Gempa bumi 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Skala_magnitude_richter&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gempa_bumi_runtuhan&action=edit&redlink=1
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buatan adalah gempa bumi yang disebabkan oleh aktivitas dari manusia, 

seperti peledakan dinamit, nuklir atau palu yang dipukulkan ke permukaan 

bumi. Gempa bumi ini dapat mengakibatkan pohon-pohon tumbang, 

bangunan runtuh, tanah terbelah, dan makhluk hidup termasuk manusia 

menjadi korban. 

 

e. Puting Beliung 

Puting beliung atau tornado ialah sebuah tiupan angin melingkar 

yang menyentuh tanah. Angin ini terjadi karena cuaca yang buruk/ekstrim. 

Kebanyakan puting beliung mempunyai kecapatan 175 km/j atau kurang, 

dengan dan bergerak beberapa kilometer sebelum "lenyap". Puting beliung 

seringkali terjadi semasa hujan ribut petir angin kuat dan mendatangkan 

banyak kemusnahan kepada apa-apa sahaja yang disentuhnya. Saban 

tahun, ada nyawa yang terkoban akibat puting beliung. 

Angin puting beliung merupakan angin yang sangat kencang dan 

bergerak memutar. Puting beliung biasanya terjadi pada saat hujan deras 

yang disertai angin kencang. Kecepatan angin puting beliung bisa mencapai 

175 km/jam. Angin puting beliung dapat menerbangkan segala macam 

benda yang dilaluinya. Manusia pun bisa menjadi korban keganasan angin 

tersebut. 

Peristiwa alam yang dapat kita cegah banjir dan tanah longsor. 

Banjir dan tanang longsong terjadi biasanya karena ulah manusia sendiri. 

Manusia yang tidak tidak bertanggung jawab biasanya tidak menghiraukan 

dampak dari apa yang mereka perbuat.  

 

 

http://ms.wikipedia.org/wiki/Angin
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Lampiran 5. Soal Pre Test  

Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (x) pada huruf 

a, b, c, atau d! 

1. Semua aktifitas yang terjadi di alam disebut . . . . 

a. peristiwa alam 

b. penampakan alam 

c. peristiwa bumi 

d. penampakan bumi 

2. Salah satu usaha manusia untuk mencegah banjir adalah . . . . 

a. membuang sampah di sungai 

b. menebang pohon sebanyak-banyaknya 

c. membersihkan sungai dari kotoran 

d. menebang hutan secara liar

3. Menanam kembali tanaman di hutan yang gundul akan mencejah banjir 

karena tumbuhan berfungsi . . . . 

a. menahan air hujan 

b. menyerap cahaya matahari  

c. menyerap air hujan 

d. menahan cahaya matahari 

4. Jika kita melihat orang membuang sampah disungai, hendaknya kita . . . . 

a. menegurnya 

b. membiarkanya 

c. ikut-ikutan 

d. cuek saja 

5. Hujan yang terus menerus dapat mengakibatkan . . . . 

a. banjir  

b. gempa bumi 

c. gunung meletus 

d. angin puting beliung 

6. Persiapan kegiatan  yang harus dilakukkan  seorang anak SD di 

lingkungan sekitar untuk mengantisipasi banjir . . .  

a. membeli payung untuk melindungi dari hujan  

b. membersihkan got/saluran air depan rumah 

c. membeli pelampung untuk berenang 

d. meminjam tenda untuk berteduh

7. Abu vulkanik dapat digunakan untuk . . . .  

a. pupuk 

b. bahan bangunan 

c. makanan ternak 

d. bumbu masak 
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8. lava panas yang dimuntahkan Gunung berapi tersusun dari . . .  

a. Batu-batuan, gas, debu 

b. es, salju, batu-batuan 

c. kayu-kayuan, gas, debu 

d. gas, kayu, batu 

9. Muntahan gunung berapi berupa bongkahan batu berukuran sangat besar 

dapat digunakan pemahat untuk membuat . . .  

a. hiasan 

b. bangunan 

c. patung/candi 

d. batako 

10. Material gunung berapi dapat dimanfaatkan untuk . . .  

a. makanan ternak 

b. bahan bangunan 

c. hiasan 

d. bumbu masak  

11. Salah satu penyebab terjadinya gempa bumi. . . . 

a. pergeseran butir butir 

b. pergeseran lapisan tanah 

c. pergeseran batu sungai 

d. pergeseran lapisan humus 

12. Gempa bumi yang disebabkan karena ada gunung merapi yang meletus 

disebut . . . .

a. gempa bumi vulkanik 

b. gempa bumi runtuhan 

c. gempa bumi tektonik 

d. gempa bumi  buatan

13. Satuan alat untuk mengukur gempa disebut: 

a. seismograf 

b. skala richter 

c. meter 

d. detik 

14. Getaran bumi akibat terjadinya longsor atau runtuhan tanah disebut 

gempa  .... 

a. runtuhan 

b. tektonik 

c. vulkanik 

d. buatan 

15. Bencana alam yang pada dasarnya disebabkan oleh adanya 

penggundulan hutan yaitu . . . . 

a. gempa bumi dan tsunami 

b. gunung meletus dan 

banjir 

c. banjir dan tanah longsor 

d. angin puting beliung dan 

tsunami 

 

16. Membuat lahan pertanian baru di pengunungan akan menyebabkan . . .  



100 
 

a. tanah longsor 

b. gempa bumi 

c. gunung meletus 

d. angin puting beliung 

17. Jenis bencana alam: 

i. Banjir 

ii. Gempa bumi 

iii. Angin puting beliung 

iv. Gunung meletus 

Contoh  bencana alam dapat kita cegah yaitu . . . . 

a. i 

b. ii 

c. iii 

d. iv 

 

18. Berikut ini akibat buruk yang ditimbulkan oleh penebangan hutan secara 

liar adalah ….

a. tersedia air bersih  

b. harga kayu murah 

c. banyak tersedia kayu  

d. terjadi tanah longsor 

19. Penanaman kembali hutan yang sudah ditebang disebut …. 

a. reboisasi  

b. tsunami 

c. tebang pilih  

d. ekosistem

20. Salah satu dampak dari terjadinya banjir adalah . . . . 

a. kebakaran  

b. menyebarnya penyakit 

c. tersedianya banyak air 

d. kelaparan
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Lampiran 6. Kunci Soal Pre Test

1. A 

2. B 

3. C 

4. A 

5. A 

6. B 

7. A 

8. A 

9. C 

10. B 

11. B 

12. A 

13. D 

14. C 

15. A 

16. C 

17. A  

18. D 

19. A 

20. B
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Lampiran 7. Soal Post Test  

Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (x) pada huruf 

a, b, c, atau d! 

1. Semua aktifitas yang terjadi di alam disebut . . . . 

a. peristiwa alam 

b. penampakan alam 

c. peristiwa bumi 

d. penampakan bumi 

2. Menanam kembali tanaman di hutan yang gundul akan mencegah banjir 

karena tumbuhan berfungsi . . . . 

a. menahan air hujan 

b. menyerap cahaya matahari  

c. menyerap air hujan 

d. menahan cahaya matahari 

3. Salah satu usaha manusia untuk mencegah banjir adalah . . . . 

a. membuang sampah di sungai 

b. menebang pohon sebanyak-banyaknya 

c. membersihkan sungai dari kotoran 

d. menebang hutan secara liar

4. Persiapan kegiatan  yang harus dilakukkan  seorang anak SD di 

lingkungan sekitar untuk mengantisipasi banjir . . .  

a. membeli payung untuk melindungi dari hujan  

b. membersihkan got/saluran air depan rumah 

c. membeli pelampung untuk berenang 

d. meminjam tenda untuk berteduh. 

5. Hujan yang terus menerus dapat mengakibatkan . . . . 

a. banjir  

b. gempa bumi 

c. gunung meletus 

d. angin puting beliung 

6. Jika kita melihat orang membuang sampah disungai, hendaknya kita . . . . 

a. menegurnya 

b. membiarkanya 

c. ikut-ikutan 

d. cuek saja 

7. Muntahan gunung berapi berupa bongkahan batu berukuran sangat besar 

dapat digunakan pemahat untuk membuat . . .  

a. hiasan 

b. bangunan 

c. patung/candi 

d. batako 
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8. lava panas yang dimuntahkan Gunung berapi tersusun dari . . .  

a. Batu-batuan, gas, debu 

b. es, salju, batu-batuan 

c. kayu-kayuan, gas, debu 

d. gas, kayu, batu 

9. Abu vulkanik dapat digunakan untuk . . . .  

e. pupuk 

f. bahan bangunan 

g. makanan ternak 

h. bumbu masak 

10. Material gunung berapi dapat dimanfaatkan untuk . . .  

a. makanan ternak 

b. bahan bangunan 

c. hiasan 

d. bumbu masak  

11. Satuan alat untuk mengukur gempa disebut: 

a. seismograf 

b. skala richter 

c. meter 

d. detik 

12. Gempa bumi yang disebabkan karena ada gunung merapi yang meletus 

disebut . . . .

a. gempa bumi vulkanik 

b. gempa bumi runtuhan 

c. gempa bumi tektonik 

d. gempa bumi  buatan

13. Salah satu penyebab terjadinya gempa bumi. . . . 

a. pergeseran butir butir 

b. pergeseran lapisan tanah 

c. pergeseran batu sungai 

d. pergeseran lapisan humus 

14. Bencana alam yang pada dasarnya disebabkan oleh adanya 

penggundulan hutan yaitu . . . . 

a. gempa bumi dan tsunami 

b. gunung meletus dan 

banjir 

c. banjir dan tanah longsor 

d. angin puting beliung dan 

tsunami 

15. Getaran bumi akibat terjadinya longsor atau runtuhan tanah disebut 

gempa  .... 

a. runtuhan 

b. tektonik 

c. vulkanik 

d. buatan
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16. Jenis bencana alam: 

v. Banjir 

vi. Gempa bumi 

vii. Angin puting beliung 

viii. Gunung meletus 

Contoh  bencana alam dapat kita cegah yaitu . . . . 

a. i 

b. ii 

c. iii 

d. iv 

17. Membuat lahan pertanian baru di pengunungan akan menyebabkan . . .  

a. tanah longsor 

b. gempa bumi 

c. gunung meletus 

d. angin puting beliung 

18. Salah satu dampak dari terjadinya banjir adalah . . . . 

a. kebakaran  

b. menyebarnya penyakit 

c. tersedianya banyak air 

d. kelaparan

19. Penanaman kembali hutan yang sudah ditebang disebut …. 

a. reboisasi  

b. tsunami 

c. tebang pilih  

d. ekosistem

20. Berikut ini akibat buruk yang ditimbulkan oleh penebangan hutan secara 

liar adalah …. 

a. tersedia air bersih  

b. harga kayu murah 

c. banyak tersedia kayu  

d. terjadi tanah longsor 
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Lampiran 8. Kunci Soal Post Test

1. A 

2. C  

3. C 

4. B  

5. A 

6. A  

7. C  

8. A 

9. A 

10. B 

11. B 

12. A 

13. B  

14. C 

15. A  

16. C 

17. A  

18. B  

19. A 

20. D
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Lampiran 10. Lembar Hasil Observasi Guru  
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Lampiran 13. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

24 24 19 19

7.6458 9.0000 7.9737 8.2895

1.00519 .70711 1.08620 .96200

.179 .208 .212 .250

.114 .125 .183 .250

-.179 -.208 -.212 -.119

.879 1.021 .925 1.089

.423 .249 .359 .186

N

Mean

Std.  Dev iation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Eks-pre Eks-pos Kontrol-pre Kontrol-pos

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 
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Lampiran 14. Hasil Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances

.289 1 41 .593

3.437 1 41 .071

Pre tes

Pos tes

Levene

Stat istic df1 df2 Sig.
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Lampiran 15. Hasil Uji T-Test 

T-Test 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Group Statistics

24 7.646 1.005 .205

19 7.974 1.086 .249

24 9.000 .707 .144

19 8.289 .962 .221

Kelompok

Eksperimen

Kontrol

Eksperimen

Kontrol

Pre tes

Pos tes

N Mean Std.  Deviation

Std.  Error

Mean

Independent Samples Test

.289 .593 -1.025 41 .311 -.328 .320 -.974 .318

-1.016 37.273 .316 -.328 .323 -.982 .326

3.437 .071 2.792 41 .008 .711 .254 .197 1.224

2.694 32.096 .011 .711 .264 .173 1.248

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Pre tes

Pos tes

F Sig.

Levene's Test

f or Equality  of

Variances

t df

Sig.

(2-tailed)

Mean

Dif f erence

Std.  Error

Dif f erence Lower Upper

95% Conf idence

Interv al of  the

Dif f erence

t-test  for Equality  of  Means
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Lampiran 16. Nilai Pre Test 
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Lampiran 17. Nilai Post Test 
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Lampiran 21. Foto Kelompok Kontrol 

 

 

Siswa kelas mengerjakan soal pre test 

 

 

Praktikan menjelaskan materi pelajaran 
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Siswa berdiskusi kelompok 

 

 

Siswa berebut menjawab pertanyaan dari guru 
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Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

 

 

Siswa menggunakan media pembelajaran 
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Lampiran 22. Foto Kelompok Eksperimen 

 

 

Siswa kelas mengerjakan soal pre test 

 

 

Praktikan menjelaskan materi pelajaran 

 



145 
 

 

Siswa berebut menjawab pertanyaan dari guru 

 

Siswa berdiskusi kelompok 
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Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

 

 

Siswa menggunakan media pembelajaran 
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